BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dilakukannya penelitian ini untuk menganalisis dan membuktikan
empiris tentang pengaruh likuiditas, leverage, sales growh, capital intencity
dalam memprediksi financial distres yang dimoderasi oleh profitabilitas.
“Financial distress ialah kondisi dimana perusahaan mengalami penurunan
kinerja keuangan sehingga berpotensi ke arah kebangkrutan” (Sihombing,
2018:294). Prediksi financial distress dilakukan sebagai langkah awal dalam
mendeteksi potensi perusahaan mengalami financial distress yang dapat
mengarah pada kebangkrutan, dengan gejala paling ringan ditunjukkan pada
pengurangan jumlah tenaga kerja, penurunan tingkat penjualan serta tingkat
profitabilitas pada perusahaan. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi logistik dan moderated regretion analysis
(MRA). Sesuai dengan latar belakang, tujuan penelitian, kajian teori, dan
analisis data serta diperkuat dengan pembahasan yang sudah dijelaskan di bab

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan pada perusahaan ritel di
BEI tahun 2015-2019, sampel penelitian sebanyak 95, terdapat 44 sampel

yang mengalami financial distress dan 51 sampel Non-financial distress.
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2. Variabel Likuiditas (CR) sebagai determinan mampu memprediksi
financial distress pada perusahaan ritel di BEI periode 2015-2019, hasil
penelitian mengungkapkan bahwa likuiditas yang tinggi tidak selalu
menguntungkan bagi suatu perusahaan, karena berpeluang menimbulkan
adanya dana yang menganggur (penumpukkan persediaan) yang tidak
dapat menghasilkan pendapatan, hal ini mencerminkan bahwa kurang
efektifnya perusahaan dalam melakukan perputaran aset lancar sehingga
laba yang dihasilkan tidak optimal, hal ini akan memberikan dampak
terhadap ketidakmampuan perusahaan dalam membayar beban
operasional, utang serta kewajiban yang dimiliki sehingga memperbesar
potensi perusahaan mengalami financial distress.

3. Variabel leverage sebagai determinan tidak mampu memprediksi financial
distress pada perusahaan ritel di BEI periode 2015-2019, hasil penelitian
mengungkapkan bahwa perusahaan ritel memiliki lingkat leverage yang
relatif rendah jika dibandingkan dengan total aset yang relative tinggi
sehingga memperkecil kemungkinan terjadinya financial distress.
Semakin rendah tingkat leverage suatu perusahaan semakin baik, karena
perusahaan akan semakin mudah untuk membayar kewajibannya pada
pihak ketiga.

4. Variabel Sales growth sebagai determinan tidak mampu memprediksi
financial distress pada perusahaan ritel di BEI periode 2015-2019, meski
memiliki tingkat penjualan yang fluktuatif atau bahkan negatif namun

tinggi rendahnya sales growth tidak dapat dijadikan sebagai acuan utama
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untuk mengukur potensi terjadinya financial distress, karena sales growth
tidak langsung menyebabkan perusahaan mengalami financial distress
tatapi berpengaruh terhadap menurunnya keuntungan yang dihasilkan oleh
perusahaan. Tidak berpengaruhnya sales growth terhadap financial
distress pada penelitian ini dikarenakan mayoritas perusahaan ritel
memiliki jumlah aset dan laba ditahan yang cukup besar sehingga tidak
semua perusahaan ritel pada periode penelitian mengalami financial
distress.

Capital intencity sebagai determinan tidak mampu memprediksi financial
distress pada perusahaan ritel di BEI periode 2015-2019, dari hasil
pengujian mengungkapkan banyaknya aset perusahaan dapat mendukung
tingkat penjualan perusahaan. Jika perusahaan mampu mengelola aset
secara optimal maka perusahaan akan memperoleh keuntungan yang
maksimal, perusahaan dengan tingkat keuntungan yang tinggi tidak akan
kesulitan dalam mendanai kegiatan operasional perusahaan, aset juga
dapat digunakan ketika perusahaan membutuhkan dana sehingga dapat
memperkecil potensi perusahaan mengalami financial distress.
Profitabilitas sebagai determinan mampu memprediksi financial distress
pada perusahaan ritel di BEI periode 2015-2019, hasil pengujian
mengungkapkan bahwa perusahaan ritel memiliki profitabilitas negatif
disebabkan karena kurang efektif dalam mengelola aset serta memiliki
tingkat penjualan yang rendah bahkan cenderung menurun sehingga

memperbesar potensi perusahaan mengalami financial distress.
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Profitabilitas memperkuat likuiditas dalam memprediksi financial distress
pada perusahaan ritel di BEI periode 2015-2019, hasil pengujian
mengungkapkan bahwa Sebagian besar perusahaan sampel mempunyai
nilai likuiditas yang terlalu tinggi, kondisi seperti ini tidak selalu
menguntungkan bagi perusahaan, karena menandakan terdapat dana yang
tidak produktif yang diinfestasikan kedalam current asset, dimana dana
tersebut tidak memberikan pendapatan kepada perusahaan sehingga laba
yang dihasilkan tidak optimal, jika perusahaan memiliki tingkat laba
negatif maka perusahaaan akan kesulitan dalam membayar biaya
operasional serta kewajiban jangka pendek ketika jatuh tempo hal ini dapat
memperbesar kemungkinan perusahaan mengalami financial distress.
Profitabilitas memperkuat leverage dalam memprediksi financial distress
pada perusahaan ritel di BEI periode 2015-2019, hasil pengujian
menemukan bahwa perusahaan ritel mayoritas memiliki profitabilitas
negatif yang disebabkan kurang efektifnya dalam menjalankan kegiatan
operasional perusahaan. Dengan laba yang negatif dimungkinkan
perusahaan akan kesulitan dalam memenuhi kewajiban beserta bunga yang
harus ditanggung perusahaan, sehingga memperbesar potensi terjadinya
financial distress.

Profitabilitas memperlemah sales growth dalam memprediksi financial
distress pada perusahaan ritel di BEI periode 2015-2019, hasil pengujian
menemukan meski perusahaan ritel memliki pertumbuhan penjualan yang

fluktuatif bahkan cenderung menurun di setiap tahunnnya serta memiliki
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profit yang negatif, namun mayoritas perusahaan ritel memiliki jumlah
aset yang cukup besar sehingga perusahaan tetap bisa menjalankan
kegiatan opersionalnya maupun membayar kewajibannya pada pihak
ketiga menggunakan aset yang dimiliki sehingga memperkecil potensi
terjadinya financial distress.

10. Profitabilitas memperlemah capital intencity dalam memprediksi financial
distress pada perusahaan ritel di BEI periode 2015-2019, hasil pengujian
menemukan bahawa mayoritas perusahaan ritel memiliki jumlah aset yang
tinggi, sehingga aset tersebut dapat digunakan sebagai modal melalui
aktiva tetap perusahaan sehingga diharapkan dapat meningkatkan
penjualan. Dengan meningkatkan capital intensity diharapkan dapat
menurunkan potensi terjadinya financial distress.

5.2 Keterbatasan

Terdapat keterbatasan pada penelitian ini diantaranya ialah:

1. Penelitian ini hanya berfokus pada satu jenis perusahaan yaitu perusahaan
ritel di BEI periode 2015-2019.

2. Periodesasi data dalam penelitian ini terbatas yaitu hanya lima tahun
diantaranya tahun 2015,2016,2017,2018 dan 2019. Penelitian ini tidak
dapat menggunakan tahun 2020 sebagai sampel penelitian dikarenakan
annual report perusahaan ritel pada tahun tersebut belum dipublikasikan
secara lengkap.

3. Pada penelitian ini untuk memprediksi variabel financial distress

digunakan satu jenis model prediksi yaitu Altman Z-score modifikasi.
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4. Faktor-faktor penyebab terjadinya financial distress selain masalah

keuangan sangat luas (kondisi ekonomi, politik, dll) namun tidak dapat

digunakan sebagai variabel penelitian karena terdapat kesulitan dalam

pengukuranya sehingga.

5.3 Saran

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian saran yang dapat

diberikan ialah sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan

1)

2)

Hasil penelitian ini menjadi early warning system bagi perusahaan
ritel agar lebih efektif dan efisien dalam menjalankan operasional
perusahaan serta harus menjaga keseimbangan antara rasio
keuangan terutama likuiditas (CR) dan profitabilitas (ROA) yang
mana dari haisl penelitian menunjukkan dampak yang signifikan
terhadap financial distress yang berpotensi ke arah kebangkrutan.
Jika melihat dari kondisi keuangan perusahaan, diharapkan
manajemen dapat lebih efektif dalam pengelolaan operasional
perusahaan. Serta mengevaluasi dan melakukan perbaikan
mengenai  kinerja perusahaan sehingga dapat menjaga
kelangsungan  hidup  usahanya.  Sebaiknya  perusahaan
meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan aset yang dimiliki
perusahaan. Perusahaan diharapkan mampu memaksimalkan

penjualan serta mampu mengelola laba dengan efektif agar
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107

perusahaan bisa melewati kondisi kesulitan keuangan sehingga
dapat terhindar dari kebangkrutan.

Agar perusahaan mempu bersaing dengan perusahaan lain setiap
manajemen perusahaan diharapkan menyusun strategi penjualan
yang efektif dan efisien dengan memanfaatkan kecanggihan
tekonologi sehingga dapat memaksimalkan penjualan.

Manajemen perusahaan diharapkan melakukan monitoring
terhadap kinerja perusahaan sebagai bentuk evaluasi kinerja yang

dilakukan minimal satu sekali dalam setahun.

. Bagi investor

1)

2)

Para investor diharapkan mampu menangkap sinyal yang diberikan
oleh pihak manajemen melalui informasi dari laporan keuangan
perusahaan sehingga investor dapat mengatahui kinerja keuangan
serta tingkat kesehatan dari suatu perusahaan.

Dalam pengambilan keputusan investor diharapkan
mempertimbangkan  rasio  keuangan  perusahaan  terutama
profitabilitas dan leverage serta rasio keuangan yang lain agar tidak

salah dalam mengambil keputusan pada saat melakukan investasi.

. Bagi peneliti selanjutnya

1)

Populasi pada penelitian ini ialah perusahaan ritel di BEI periode
2015-2019, diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan objek

penelitian yang lebih luas dengan menggunakan beberapa jenis
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perusahaan sebagai populasi. Tapi harus memperhatikan
karakteristik dari perusahaan tersebut.

Untuk memprediksi financial distress pada penelitian ini hanya
dengan satu model prediksi saja yaitu Altman Z-score, peneliti
selanjutnya diharapkan dapat menambah model prediksi lebih dari
satu sehingga hasil analisisi yang didapat lebih akurat.

Profitabilitas pada penelitian ini digunakan sebagai variabel moderasi
yang memoderasi satu hubungan saja, diharapkan pada penelitian
selanjutnya mempu menggunakan variabel moderasi yang dapat

memoderasi antar hubungan.
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